


i\ A. Dasar-dasar Penulisan

Ide utama atau topik besar yang ingin kamu angkat dalam tulisan.

Contoh tema: persahabatan, perjuangan hidup, kejujuran, perubahan sosial.

Artikel berita, laporan
Cerpen, puisi
Iklan, artikel opini
Esai pribadi, catatan harian

3. Struktur Umum Pembuka (Orientasi) — mengenalkan topik/cerita.

Isi (Komplikasi/Argumen) — menjelaskan detail, konflik, atau informasi utama.

Penutup (Resolusi/Kesimpulan) — mengakhiri dengan pesan, solusi, atau refleksi.




4[] B. Metode Penulisan

1. Metode Naratif | Digunakan dalam fiksi (cerpen, novel) atau nonfiksi naratif (memoar, kisah nyata).
. - Ciri-ciri:
[erenis) » Fokus pada alur dan karakter.

» Ada konflik dan penyelesaian.

"Pagi itu, Aira terlambat ke sekolah karena harus membantu ibunya berjualan.
Tapi di balik keterlambatannya, ia menemukan semangat baru untuk belajar.”

2. Metode Deskriptif Digunakan untuk menggambarkan tempat, suasana, atau karakter secara rinci.
. Ciri-ciri:
kiskan : : :
(Melukiskan) * Menggunakan pancaindra: melihat, mendengar, mencium, merasa.

« Kata-kata yang melukiskan suasana.

“Pantai itu sunyi. Hanya suara ombak yang lembut memukul pasir putih,
sementara matahari tenggelam perlahan di cakrawala.”




4[] B. Metode Penulisan

3. Metode Ekspositori Dipakai dalam tulisan informatif: artikel, laporan, ensiklopedia.
Ciri-ciri:

PEEEAER) - Objektif, tidak memihak.
* Menjelaskan fakta dan konsep.

“Fotosintesis adalah proses di mana tumbuhan mengubah cahaya matahari menjadi energi kimia.
Proses ini terjadi di daun yang mengandung klorofil."

Untuk meyakinkan pembaca terhadap suatu pandangan, seperti dalam artikel opini atau esai.
Ciri-ciri:

* Ada klaim dan argumen.

» Disertai data, fakta, atau logika.

4. Metode Argumentatif
(Berpendapat)

"Pendidikan karakter harus diajarkan sejak dini. Anak-anak perlu mengenal nilai kejujuran dan
tanggung jawab sebelum mengenal angka dan huruf.”




4[] B. Metode Penulisan

5. Metode Persuasif Dipakai dalam iklan, kampanye, atau ajakan.

: Ciri-ciri:
(Membujuk) * Mengajak dan membujuk.

* Menggunakan bahasa sugestif.

"Ayo, mulai hidup sehat dengan air mineral X! Tubuh segar, pikiran pun jernih."

& Penutup: Tips Menerapkan

Campurkan metode sesuai kebutuhan. Misalnya: esai bisa naratif + argumentatif.
Sesuaikan gaya dengan audiens. Menulis untuk anak-anak beda dengan menulis untuk

profesional.
Jangan takut bereksperimen. Kadang metode unik bisa menghasilkan tulisan yang menarik.




